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Abstract

Republic of Indonesia which does not provide detailed guidance on the transfer
of the Qur’anic letter into Latin script (Indonesia). So that it can make readers
who are illiterate the Qur’an unable to recognize the Qur’anic letter because
of the different spelling directions. For this reason, this article will present an
alternative transcription guide specifically designed to transcribe the Qur’an so
as to help the illiterate of the Qur’an to have the spirit of learning to read the
Qur’an.
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Abstract

Artikel ini akan membahas problematika transliterasi Al-Quran berdasarkan
Keputusan Bersama Dua Menteri Republik Indonesia (SKB2M) yang mana
tidak memberikan panduan secara rinci dalam pengalihan huruf-huruf Al-
Qur’an ke dalam aksara Latin (Indonesia). Sehingga bisa membuat pembaca
vang buta huruf Al-Qur’an tidak bisa mengenal huruf Al-Qur’an karena
arah mengejanya yang berbeda. Untuk itu, artikel ini akan menyajikan
pedoman transkripsi alternatif yang dirancang khusus untuk mentranskripsi
Al-Qur an sehingga membantu para buta huruf Al-Qur an agar memiliki
semangat belajar membaca Al-Qur’an.

Kata Kunci: AI-Qur’an, transliterasi, transkrip

191



Problematika Transliterasi AlI-Qur'an

PENDAHULUAN

Romanisasi Al-Qur’an adalah salah satu upaya untuk membantu orang yang buta
huruf Al-Qur’an (aksara Arab) tetap bisa membaca Al-Qur’an dengan bantuan huruf
Roman (Latin). Di Indonesia, upaya ini difasilitasi oleh pemerintah dengan sistem
transliterasi berdasarkan SKB2M' tahun 1987. Transliterasi berdasarkan SKB2M
ini telah digunakan oleh setiap penerbit Al-Qur’an di Indonesia dan melalui tashih
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama RI.

Di sisi lain, sistem transliterasi berdasarkan SKB2M ini tidak memberikan panduan
secara rinci dalam pengalihan huruf-huruf Al-Qur’an ke dalam aksara Latin. Sistem ini
hanya memberikan panduan berupa (1) padanan konsonan-vokal Arab-Latin; (2) tanda
bacaan panjang secara global; (3) diftong. Akibatnya, pedoman ini tidak menyelesaikan
masalah tetapi malah menambah masalah.

TRANSLITERASI BERDASARKAN SKB2M RI TAHUN 1987

Transliterasi berdasarkan SKB2M ini telah banyak digunakan, khususnya oleh
institusi-institusi pemerintah, lembaga pendidikan negeri maupun swasta, dan
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama RI. Transliterasi ini tidak
dikhususkan untuk mentranskripsikan Al-Qur’an, tetapi untuk menransliterasi tulisan
Arab secara umum ke aksara Latin (Indonesia) untuk kepentingan akademis dan lain
sebagainya.

Kementerian Agama yang menterinya saat itu adalah Munawir Sjadzali® dan
Kementerian P&K sekarang menjadi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
yang menterinya saat itu adalah Faud Hassan® telah menandatangani Surat Keputusan
Bersama tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan Nomor 158 Tahun 1987
Nomor: 0543 b/u/1987 (selanjutnya disingkat dengan SKB2M). Lampiran pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

Tabel 1
1. Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
Tidak
: ‘ dilambangkan I b 1t/
2 o /b/ 17 5 1o

' Pedoman transliterasi berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 Nomror: 0543 b/u/1987

2 Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV periode 1983-1988 dan menjabat lagi sebagai Menteri
Agama Kabinet Pembangunan V periode 1988 - 1993. Dapat dilihat di situs resmi Perpustaakn
Nasional RI dengan link http://kepustakaan-presiden.pnri.go.id/ cabinet_personnel /popup_profil
pejabat.php?id=327&presiden_id=2&presiden=suharto. Dirujuk pada tanggal 17 Agustus 2012
pukul 16:49 WIB.

* Menteri P dan K Kabinet Pembangunan IV Periode 30 Juli 1985 — 21 Maret 1988 dan menjabat
lagi sebagai Menteri P dan K Kabinet Pembangunan V Periode 21 Maret 1988 — 17 Maret 1983.
Dapat dilihat di situs resmi Kemendikbud RI dengan link http://www. kemdiknas.go.id/kemdikbud/
tentang-kemdikbud-menteri. Dirujuk pada tanggal 17 Agustus 2012 pukul 16:20 WIB.

192 | Al-Fanar: Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir



Abdul Rosyid

3 - 1 18 3 /ol
4 - /s 19 ¢ /g/
5 /il 20 : /f/
d )
6 /h/ 21 ; /q/
d S
7 = /kh/ 22 5 /k/
8 R /d/ 23 J N
9 R 16/ 24 /m/
10 y /t/ 25 ) /n/
11 3 /z/ 26 A /h/
12 /s/ 27 I
u" s
13 N /sy/ 28 Iwi
o sy 4 W,
14 P /s/ 29 s Iyl
15 . /d/
‘f -
\
2. Vokal Pendek
/=] =/al S kataba
/] =1/ . su'ila
{
/] =/ _ J% yazhabu
3. Vokal Panjang
Vo= Jal JG gala
NN/ =11/ W qgila
(Lo
fis = lu/ J o yaqilu
4. Diftong
fis/ = ai % kaifa
/is/ =au J ¥ haula
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Masalah-masalah yang ditimbulkan dari pedoman transliterasi berdasarkan SKB2M
ini antara lain:

1. Dari sisi padanan konsonan-vokal Arab-Latin, ada beberapa hal yang menurut penulis
bermasalah:

a.  Konsonan rangkap (/kh/ yang mewakili huruf /C/ dan /sy/ yang mewakili
huruf /_%/); selain tidak efektif dalam penulisan, konsonan rangkap ini bisa
mengakibatkan salah baca ketika bertemu dengan konsonan lain yang memiliki
grafem sama tetapi fonemnya berbeda. Contoh yang tidak efektif terjadi

* menjadi

ketika huruf /’C/ atau /_%/ itu bertasydid. Misalnya, kalimat J/;L;
(sakhkhara), satu huruf <°C> harus ditulis dengan ezmpat huruf: <k-h-k-h>.
Contoh yang mengakibatkan salah baca misalnya: j;-\j menjadi (wa ukharu).
Orang yang hanya mengenal huruf Latin, pasti membaca lafal model ini
dengan dua kemungkinan, yakni menganggap /kh/ di situ mewakili fonem /k/-
/2)/ dan fonem /h/-/»/ sehingga dibaca (wa uk-haru) atau menganggap /kh/ di
situ mewakili fonem /C/ sehingga benar dibaca (wa ukharu). Contoh lainnya
lafal 1C)L@.ﬁ.«&lﬂ menjadi (mutasyabihat), lafal ini juga bisa dibaca dengan dua
kemungklnan yaitu /sy/ di situ bisa dianggap mewakili fonem /s/-/_yo/ dan /y/-
/(S/ sehingga dibaca (mutas-yabihat) atau /sy/ di situ dianggap mawakili fonem
/_y~/ sehingga benar dibaca (mutasyabihat).

b.  Pemilihan konsonan dengan simbol diakritik yang kurang tepat ditinjau dari
sisi daerah artikulasinya jika dipadankan dengan daerah artikulasi aksara Al-
Qur’an. Misalnya, huruf /&/ yang diwakili lambang /$/. Dalam ilmu tajwid,
daerah artikulasi huruf /&s/-/ts/ lebih dekat dengan huruf /c/-/t/ ketimbang
huruf/_y/-/s/. Jadi, menurut penulis, simbol transliterasi yang lebih tepat adalah
/t/ dengan tambahan diakritik tertentu untuk membedakannya dengan huruf /t/
yang mewakili huruf /&/.

c.  Fonem vokal /a/ ketika berada pada huruf- huruf isti’la” /| yas>~ La L3/ huruf
/y/ yang dibaca tafkhim, dan lafzul jalalah /eUM/ yang dibaca tafkhim. Fonem
vokal ini tetap ditulis dalam grafem <a> yang tentu saja juga dilafalkan dengan
bunyi /a/. Misalnya, lafal /:&\/ akan dibaca /Allah/, bukan /Alloh/; / &~ JJ\/
akan dibaca /al-rahman/, bukan /ar-rohman/. Padahal, membaca tafkhim sesuai
dengan ketentuan ilmu tajwid dalam Al-Qur’an itu adalah keharusan.

2. Ditinjau dari sisi bacaan panjangnya, fonem vokal panjang dalam sistem transliterasi
berdasarkan SKB2M ini hanya disimbolkan dengan tanda makron /7/. Tanda ini tidak
jelas ukuran panjangnya, apakah 2, 4, 5, atau 6 harakat. Misalnya, lafal 733\ akan
4 Surah An-Nahl [16]: 14
5 Surah Ali ‘Imran [3]: 7
6 Surah Ali ‘Imran [3]: 7
7 Surah al-Baqarah [2]: 1
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ditransliterasi menjadi /alif 1am mim/. Tidak jelas, /lam/ dibaca berapa harakat dan
/mim/ dibaca berapa harakat. Padahal, melafalkan bacaan panjang sesuai dengan
kadarnya adalah salah satu rukun membaca Al-Qur’an.

3. Dilihat dari sisi tanda diftong, yang disimbolkan dengan /au/ dan /ai/, sistem
ini kurang tepat penggunaannya karena tidak mewakili bunyi /w/ dan bunyi /y/,
sedangkan diftong yang terjadi dalam Al-Qur’an wujud grafemnya adalah < 4> mati
setelah harakat fathah atau <($> mati setelah harakat fathah. Misalnya, lafal “r 43 akan
ditranslitearsi menjadi /qaumun/, bukan /qawmun/; 'L,‘o.zf menjadi /kaifa/, bukan /
kayfa/. Padahal, dalam panduan transliterasi SKBYM padanan konsonan huruf / 4/
diwakili /w/ dan huruf /(§/ diwakili /y/. Selain terjadi inkonsistensi pedoman, tanda

/u/ dan /i/ ini juga tidak bisa mewakili bunyi /s/ dan /(g/.

Selain beberapa contoh permasalahan di atas, masalah-masalah lainnya adalah yang
terkait dengan ilmu tajwid. Misalnya, (1) bacaan ghunnah, ikfa', idgham bighunnah,
idgham bilaghunnah, iglab, ikhfa" syafawi, dan permasalahan tajwid lainnya. Pedoman
transliterasi berdasarkan SKB2M ini sama sekali tidak memberikan penduan tersebut.
Padahal, bacaan Al-Qur’an tidak bisa terlepas dari hukum-hukum tajwid.

Permasalahan lainnya yang terpenting adalah sistem ini tidak bisa membuat
pembaca yang buta huruf Al-Qur’an tersebut bisa mengenal huruf Al-Qur’an karena arah
mengejanya yang berbeda. Jika pembaca merasa bisa membaca sistem ini dengan baik,
maka pembaca tersebut akan selamanya membaca huruf-huruf Latin dan selamanya
pula dia tetap dalam kesalahan dalam membaca Al-Qur’an.

TENTANG ISTILAH
Transliterasi

Dalam kajian linguistik, transliterasi didefinisikan sebagai ‘menulis satu bahasa
dengan abjad bahasa lain menggunakan simbol-aksara yang berbeda’.’® Pengertian
ini senada dengan definisi yang diberikan oleh Kridalaksana dengan penambahan
contoh, yakni ‘penggantian huruf demi huruf dari abjad yang satu ke abjad yang
lain (sering lepas dari lafal yang sebenarnya); misal, penulisan 4bd al-Rauf adalah
transliterasi, yang berbeda dengan Abdurrauf yang berupa transkripsi dan sesuai
dengan lafalnya’." Kata ini (transliterasi) diserap dari kata Belanda (transliteratie)
yang berinduk pada bahasa Perancis."

Transliterasi—sebagai pengalihan aksara—titik tekannya adalah pada pengalihan
huruf satu bahasa pada satu huruf bahasa lain. Jika pada satu kata bahasa yang dialihkan
menggunakan empat huruf maka pada kata yang mengalihkan juga menggunakan empat
huruf. Jika pada huruf bahasa A menggunakan huruf konsonan (K) maka pada huruf

8 Surah al-Ma'idah [5]: 11

° Surah al-Baqarah [2]: 28

19 Di dalam bahasa Arab, transliterasi disebut dengan wa Muhammad Ali Al-Khuli, 4
Dictionary of Theorical Linguitics: English-Arabic, (Beirut: Librairie du Liban, 1982), h. 291

" Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, Edisi IV, (Jakarta: Gramedia, 2008), h. 247.

12 Russell Jones, Loan-Words In Indonesian and Malay, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia dan
KITLV Press, 2008), h. 326.
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B juga menggunakan huruf konsonan (K). Jika pada huruf bahasa A menggunakan
vocal (V) maka pada huruf basah B juga menggunakan konsonan (V). Artinya, konsep
transliterasi adalah peralihan aksara satu banding satu. Satu konsonan banding satu
konsonan (K:K) dan satu vokal banding satu vokal (V:V). Masing-masing huruf
konsonan-vokal ini bias berdiri sendiri.

Permasalahannya adalah, bahasa Indonesia memiliki huruf konsonan-vokal,
sedangkan bahasa Arab hanya memiliki huruf konsonan. Bahasa Arab tidak memiliki
huruf (grafem) vokal pendek. Bunyi (fonem) vokal yang selama ini dikenal dalam bahasa
Arab bukanlah huruf, tapi tanda baca atau yang lazim disebut dengan harakat (baris—
dalam bahasa Indonesia). Bedanya adalah, huruf bisa berdiri sendiri, sedangkan harakat
tidak. Harakat hanya bisa dibunyikan ketika disandangkan pada konsonan aksara Arab.

Misalnya dalam ayat Al-Qur’an, kalimat '¥/s J.all 1,31 o/ jika ditransliterasi dengan
menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan SKB 2 Menteri RI menjadi w an agymwa

alslwt dengan penjelasan sebagai berikut.

Tabel 2

ssliall el O
15| 14 | 13 | 12 | 11 | 10 | 9 8 7 6 5 4 3 2 1

Lo 23
o
.
%
.
G
X
o

N L o

res

KL |t |w |1

-
—_—

a (a | Wi m]|y [q |a |n |[a |wW

w an agymwa alslwt

Pada contoh di atas, kalimat yang ditransliterasi atau yang dialihkan hurufnya—
ayat Al-Qur’an yang menggunakan aksara Arab—terdapat 15 huruf. Dengan demikian,
huruf-huruf dalam aksara Latin atau Indonesia sebagai aksara yang menransliterasi
juga terdapat 15 huruf. Demikianlah seharusnya cara pengalihan aksara atau yang lazim
disebut dengan transliterasi. Yakni, mengalihkan “satu” aksara bahasa ke dalam “satu”
aksara bahasa lain.

Transkripsi

Sementara itu, transkripsi adalah ‘pengubahan wicara menjadi bentuk tertulis;
biasanya dengan menggambarkan tiap bunyi/fonem dengan satu lambang’.'* Kata
“transkripsi” diserap dari kata Belanda (transcriptie) yang berinduk pada bahasa
Perancis, sedangkan kata “transkrip” diambil dari kata Belanda (franscript) yang
bersumber dari bahasa Latin.'”” Al-Khuli menegaskan bahwa transkripsi adalah
‘Mengekspresikan bahasa lisan dalam bentuk tulisan melalui rumus alofon, fonemik,
maupun alfabetis’.’* Di dalam KBBI, transkripsi didefinisikan sebagai (1) ‘pengalihan

13 Surah al-An‘am [6]: 72

4 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, Edisi IV, (Jakarta: Gramedia, 2008), h. 246.

15 Russell Jones, Loan-Words In Indonesian and Malay, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia dan
KITLV Press, 2008), h. 326.

'* Di dalam bahasa Arab tanskripsi disebut dengan £\.S. Muhammad Ali Al-Khuli, 4 Dictionary
of Theorical Linguitics: English-Arabic, (Beirut: Librairie du Liban, 1982), h. 289.
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tuturan (yang berujud bunyi) ke dalam bentuk tulisan’; (2) ‘penulisan kata, kalimat,
atau teks dengan menggunakan lambang-lambang bunyi’."”

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penekanan sistem
transkripsi adalah bunyi, bukan aksara. Aksara hanya sebagai media pengantar bunyi
bahasa. Medianya bisa bermacam-macam aksara sesuai dengan pengguna bahasa yang
bersangkutan. Pengguna bahasa Arab akan dengan mudah mentranskripsikan bahasanya
dengan huruf Arab, misalnya mentranskripsi lafal hamdalah dengan (<, A ol
nedal)), sedangkan pengguna bahasa Indonesia akan dengan mudah mentranskripsikan
bahasanya dengan aksara Latin, misalnya mentranskripsikan awal lirik lagu Indonesia
Raya dengan <Indonesia tanah airku>.

Selain berlaku pada pengalihan bunyi satu bahasa dengan aksara bahasa itu sendiri,
transkripsi juga bisa berlaku pada pengalihan satu bahasa dengan aksara bahasa lain.
Misalnya, mentranskripsikan bunyi bahasa Indoesia ke aksara Arab (Latin-Arab atau
Melayu-Arab). Seperti kata <raja-raja> ditranskripsikan menjadi x|,; <melompat-
lompat> menjadi feiads; <layang-layangnya> menjadi JJ@\J, dan lain sebagainya.”
Misal lainnya mentranskripsikan bunyi bahasa Arab ke aksara Latin (Arab-Latin),
seperti mentranskripsikan lafal hamdalah dengan alhamdulillahi rabil ‘alamin. Jadi, cara
pengalihan model transkripsi tidak terpengaruh pada jumlah huruf, yang menjadi fokus
adalah bunyi huruf. Misalnya transkripsi ayat berikut:

Tabel 3
ssliall 1sagil O
15 (141312111098 |7 |6|5] 4 [3|2]1

KA o 9 J 0P J | | 9l e | é f J i 9
KL | ta la SO mus qi a an wa
1:2 2:2 1:2 5:3 2 1:1 2:2 1:2

wa an aqimus solata

Contoh di atas semakin mempertegas bahwa fokus transkripsi bukan aksara, tapi
bunyi. Aksara/ s/ no. 1 misalnya, ditranskripsi menjadi /wa/, padahal pada aksara Arabnya
hanya terdapat satu huruf/ ¢/, tapi perbandingannya terdapat dua huruf /w/ dan /a/. Aksara
no. 7-11 misalnya; di sini terdapat 5 aksara berupa 13NN '9/,/e/, tapi bandingannya
hanya terdapat tiga huruf yang justru sebagian berbeda: /m/,/u/,/s/.

Jika dilihat dari definisi serta contoh-contoh transkripsi tersebut, sebenarnya,
transkripsi Al-Qur’an sudah dilakukan sejak masa Rasulullah ketika beliau melarang

para sahabatnya menulis selain Al-Qur’an. Hal ini sebagaimana terekam dalam hadis
riwayat Abu Sa’id al-Khudri dalam Shahih Muslim.

7 Tim Redaksi KBBI Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahsa Indonesia Edisi IV, (Jakarta: Gramedia,
2008), h. 1484.

18 Lars s. Vikrr, Penyempurnaan Ejaan, (Jakarta: PT Intermasa, 1990), h. 60
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z 0

”jiiém!»db”' e B Lo 4l 425 & e, 0d sas o 32

2o
’cé};yjcs_c\jf wb““ Q\JA\J\.CLS_CJ“'
H(VJ.MA o\))))U\uﬁ’N"’ \;A'\a.b/// —| 3555 db \ (:L.a: Jb

Abu Sa‘id Al-Khudri meriwayatkan bahwa Rasulullah shallalahu ‘alaihi
wasallam bersabda, “Janganlah kalian menulis dariku. Orang yang menulis
dariku selain Al-Qur'an hendaklah dihapus. Sampaikanlah hadis dariku dan itu
tidaklah berdosa. Orang yang berdusta atas namaku—Hammam berkata, ‘Saya
kira Zaid berkata—dengan sengaja’, henkdaklah dia menyiapkan tempatnya dari
neraka,” (Riwayat Muslim).

i

Hanya saja, transkripsi tersebut dilakukan dari bunyi satu bahasa ke dalam aksara
bahasa yang sama, yakni bahasa Arab (Al-Qur’an) ke dalam aksara Arab. Artinya,
mushaf Al-Qur’an yang dibaca oleh jutaan umat Islam selama ini adalah hasil transkripsi
dari wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah saw. 14 abad yang lalu.

Namun demikian, pembahasan transkripsi dalam tulisan ini adalah transkripsi
cabang dari romanisasi atau latinisasi, yakni ‘pengalihan bunyi suatu bahasa ke dalam
aksara Roman atau Latin’.* Demikianlah sekilas pembahasan tentang transliterasi
dan transkripsi yang dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an tidak bisa di-
“transliterasi”, tapi hanya bisa di-“transkripsi”.

PEDOMAN ALTERNATIF

Melihat pedoman transliterasi berdasarkan SKB 2 menteri yang tidak mungkin
digunakan untuk Al-Qur’an, penulis mencoba menawarkan pedoman alternatif yang
kemungkinan besar benar-benar bisa membantu para buta huruf Al-Qur’an. Pedoman
alternatif ini penulis rancang secara khusus agar para buta huruf Al-Qur'an pada
akhirnya bisa mengenal dan membaca huruf Al-Qur’an dengan tepat dan benar,
tentunya di bawah bimbingan guru.

Pedoman alternatif ini ditujukan agar orang yang tidak bisa membaca Al-Qur'an
harus berguru karena Al-Qur’an tidak bisa dipelajari secara otodidak. Dengan pedoman
ini, para buta huruf Al-Qur'an akan bisa langsung membaca, sedangkan guru tinggal
mengarahkan cara membaca yang sesuai dengan aturan tajwid Al-Qur'an. Pada saat
yang sama, perlahan-lahan guru mengenalkan masing-masing bentuk-bentuk huruf
Al-Qur’an dalam bentuk rangkaian, bukan lagi huruf-huruf yang terpisah. Dengan
demikian, pelan tapi pasti, para buta huruf al-Qur an bisa mengenal huruf-hur Arab dan
tidak lagi tergantung pada huruf Latin.

Sebelum masuk pada contoh penggunaan transkripsi alternatif yang penulis buat,
penulis akan menyajikan simbol-simbol yang penulis gunakan, menjelaskan alasan-
alasan pemilihan simbol tersebut, sekaligus disertai cara pengetikannya.

Y Muslim bin al-Hajjaj, Saéié Muslim, (Beirut: Darul Thya' al-‘Arabi, t.th.), versi Maktabah
Syamilah yang sesuai dengan edisi cetak, juz IV, h. 2298

20 Lihat Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, Edisi IV, (Jakarta: Gramedia, 2008), h.
210; di dalam bahasa Arab, romanisasi disebut dengan £3; dan ;5. Muhammad Ali Al-Khuli, 4
Dictionary of Theorical Linguitics: English-Arabic, (Beirut: Librairie du Liban, 1982), h. 244-245.
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Tabel ¢
Huruf Latin -
< - = g
g oy -] Dengan Harakat 58 &b Keterangan
Z en M2 5}
b= < [Re) A~
E| & 2 P
| S A I U ~ S
A/Q I U Koma kombinasi di bawah sebagai
1 . ! 0104/ 012E | 0172 0060, Alt+x fungsi suara glotal. Khusus untuk
01EA fonem /A/ terdapat alofon /Q/.
2 A H HA HI HU 0048 0048, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
AJO Hok kombinasi berupa kepala ‘ain, jika
3 5 1EA/ I U 0060. Alt+x ditulis terpisah memiliki (unicode:
d SECE 1EC8 1EE6 ! 02C0), khusus untuk fonem /A/
memiliki alofon /O/.
[H] + [] breve kombinasi di bawah
(unicode: 032E) sebagai simbol
cara artikulasi hams (nafas
& 'd H 15 3l e e 1228, i berhembus), rakhawah (lunak
suara tidak tertahan), dan istifal
(lidah di bawah)
; [G] + [ titik kombinasi di atas
5 ¢ G GO Gl Gl 0120 0120, Alt+x (unicode: 0307)
sebagai simbol bunyi [O] ketika fathah
; [H] + [ titik kombinasi di atas
6 ¢ H HO HI HU 1E22 1E22, Alt+x (unicode: 0307)
sebagai simbol bunyi [O] ketika fathah
7 3 QO Ql Ql 0051 0051, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
8 B K KA Kl KU 004B 004B, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
9 - J JA JI JU 004A 004A, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
[S] + ['] caron kombinasi berupa
10 & S SA S SuU 0160 0160, Alt+x kepala [Y] (unicode: 030C)
sebagai simbol bunyi [SY]
11 < Y YA Yl YU 0059 0059, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
. [D] + [-] di tengah sebagai simbol
12 o2 b bO bl buU 0110 0110, Alt+x sifat istithalah (memelar dan
bergelanyut) dan bunyi [DH]
13 J L LA LI LU 004C 004C, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
14 N NA NI NU 004E 004E, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
15 y RO RI RU 0052 0052, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
[S]+ [1 titik kombinasi di atas
16 | S SO SI Su 1E60 1E60, Alt+x (unicode: 0307)
sebagai simbol [O] ketika fathah
17 5 Z ZA ZI ZU 005A 005A, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
18 o S SA Sl SU 0053 0053, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
} [T] + [1 titik kombinasi di atas
19 T TO Tl TU 1E6A 1E6A, Alt+x (unicode: 0307)
sebagai simbol [O] kaetika fathah
20 5 D DA DA DU 0044 0044, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
21 - T TA Tl TU 0054 0054, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
[S] + [1 titik kombinasi di atas
2 | 3 Z Z0 Z ZU 0178 017B, Alt+x (unicode: 0307)
sebagai simbol bunyi [O] ketika fathah
[D] + '] cedilla kombinasi di bawah
23 3 D DA DI DU 1E10 1E10, Alt+x berupa kepalaza [Z] sebagai
simbol bunyi [DZ]
[T]1+ [] cedilla kombinasi berupa ekor
24 & T TA TI TU 0162 0162, Alt+x [S] (unicode: 0327) sebagai simbol
bunyi [TS]
25 b F FA Fl FU 0046 0046, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
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26 , ' WA Wi wu 0057 0057, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
27 o B BA BI BU 0042 0042, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
28 » M MA MI MU 004D 004D, Alt+x Sudah terwakili dalam keyboard
‘ 2 A/O - - 00C2/00D4 | 00C2/00D4, Alt+x ['] cirumflex kombinasi (unicode:
= | ' [ [ A0 - - | 0oc3/00D5 | 00C3/00D5, Alt+x 0302) menyimbolkan bunyi dua
s 2 - | - 00CE 0OCE, Altix harakat buka-tutup
N ~
= g3 2+ - 1 - 0128 0128, Alt+x [~] tilde kombinasi (unicode: 0303)
2 5 _ _ 0 00DB 00DB , Alt+x menyimbolkan bunyi lebih dari dua
5 [ - - U 0168 0168, Alttx harakat
2 s
R -
s ¢ 5%
v S S
kS a
<
Khusus untuk huruf /./ dan /¢ / tanda vokal panjang tanpa menggunakan tambahan diakritik [*] atau [~], tapi
cukup melatakaan angka di bawahnya sebagai simbol panjang bunyi huruf tersebut.

Di bawah ini adalah sistem transkripsi yang penulis gunakan. Penulis tidak
menggunakan huruf perhuruf, tetapi menggunakan suku kata persuku kata. Selain itu,
penulis juga membuat sistem transkripsi terhadap (1) bacaan mad; (2) hukum nun dan/
atau mim mati; (3) huruf qalgalah; (4) hukum (5) ;(J!) ketika bacaan dibaca waqaf; (6)
cara mengeja; (7) penanda khusus untuk konsonan Arab yang tidak terwakili dalam
konsonan Latin.

Tabel 4.1
Huruf Hijaiyah Simbol Transkripsi
kS
Posisi Huruf g § S Dengan
(Alograf) © s T Fonem Vokal/Harakat
G]
e}
z
- _ E = E = E =
= | = | B ] = S 3 s 3 S 3
< )] = ]
= E) 5: 5 g 8 ~ 8 ~ 8 ~
A /a/ | /i u /u/
1 o | o | W . ' A/Q /alo/ I W Y n/
5
2 « + » > H /h/ HA /ha/ HI /hi/ HU /hu/
3 | o | -] ]e ]| A/O 18/ ! /il U 1a/
4 = = -~ c H /h/ HA /ha/ Hi /hi/ HU /hu/
5 ¢ e & ¢ | G| ¥ GO /g0l Gl /8il GU /gu/
6 | o« | = |=|c| B | M| BO | fho/ | HU | /hw HU fhu/
7 s H 3 g Q /a/ (0]0) /qo/ Ql /qi/ Qu /qu/
8 ok < s B K /k/ KA /ka/ K /ki/ KU /ku/
9 = -~ - c J /j/ JA /jal Jl /ji/ JU /ju/
10| & | =« | = | 158 3/ SA /3a/ S| 13/ Su /3u/
1 - . : © Y 1yl YA /ya/ Yl lyi/ YU /yu/
12| 2| =« | » > | P /d/ bO /do/ bl /di/ bu /du/
13 4 1 J J L /N LA /la/ LI i/ LU /lu/
14 o x 5 o N /n/ NA /na/ NI /ni/ NU /nu/
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5 ., |, R I/ RO /ro/ RI /ri/ RU /ru/
16| o | « | | S| 5/ SO /50/ SI /5i/ Su /5u/
17 5 5 5 5 z /z/ ZA /za/ ZI /zi/ ZU /zu/
18 S R I /s/ SA /sal Sl /si/ Su /su/
19 | =« | =« || | T| W TO Jio/ Tl /ii/ TU /iu/
20 [ .| 4| s s | D | /d/ DA /da/ DI /di/ DU /du/
21 [ e | = | 5 | o | T | W TA /ta/ Tl i/ U /tu/
2| | s ||| Z| 70 /z0/ 7l 17/ ZU /2u/
2 O R (S s | D |/ DA /da/ DI /di/ DU /du/
24 | e | 2| s | o | T | W TA /tal Tl 1t/ TU /tu/
25 | | & | s | 5| F /f/ FA /fal FI /fi/ FU /fu/
26| , | .|, sl W WA /wa/ wi /wi/ WU /wu/
27 | .| .| o | B | /b BA /ba/ BI /bi/ BU /bu/
28| .|« - R I YO Y MA /ma/ M /mi/ MU /mu/

L L - | 2 A/O a/6 - -

2+ A0 a/6 - -

Sl .|| -]¢]2 - | I -

= 2+ - i fil -

T N
PO R I I - - 0 1/
2+ - - U /il

Dari tabel di atas dapat diketahui bagaimana perbedaan grafem aksara Arab dan
alografnya. Selain itu, juga bisa diketahui bagaimana perbedaan aksara Latin yang
berbentuk huruf kapital dan huruf kecil.

1. Bacaan Mad

Tabel 4.2
Huruf Mad
s Gl =s|E| @ g é"
<l o 2| = 8% Keterangan
< | o| < | % © € c
= ) a s
'_
[ T | % Huruf mada /A/ atau /O/ dengan diakritik buka-
2 - tutup dan angka/2/ dibawahnya menunjukkan
% panjang dua harakat.
2e) A - .
g 4,5 Huruf mad / A / atau /O/ dengan diakritik
= A tilde /~/ di atas dan angka di bawahnya
5 g menunjukkan panjang lebih dari dua harakat,
- 2+ - tergantung angka berapa yang dipasang.
A Angka /4,5/ untuk mad wajid dan/atau mad
24,6 jaiz; angka /6/ untuk mad lazim; angka /2,4,6/
0 untuk mad ‘arid lissukun.
45
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: s
E 2+ ~
2 O
T 24,6
| Huruf mada /I/ dengan diakritik buka-tutup dan
2 > angka /2/ di bawahnya menunjukkan panjang
dua harakat.
41—5 Huruf mad /I/ dengan diakritik tilde /~/ di atas
| = | - - dan angka di bawahnya menunjukkan panjang
o 1 lebih dari dua harakat, tergantung angka
6 berapa yang dipasang. Angka /4,5/ untuk mad
i wajid dan/atau mad jaiz; angka /6/ untuk mad
246 lazim; angka /2,4,6/ untuk mad arid lissukun.
0 Huruf mada /0/ dengan diakritik buka-tutup
2 B dan angka /2/ di bawahnya menunjukkan
panjang dua harakat.
U Huruf mad /U/ dengan diakritik tilde /~/ di atas
s o] - 4:5 dan angka di bawahnya menunjukkan panjang
o u lebih dari dua harakat, tergantung angka
6 berapa yang dipasang. Angka /4,5/ untuk mad
U wajid dan/atau mad jaiz; angka /6/ untuk mad
2,46 lazim; angka /2,4,6/ untuk mad arid lissukun.

2. Hukum Nun dan/atau Mim Mati

Tabel 4.7

Mim Mati dan Nun
Mati

Akhir
Tengah
Awal
Grafem

Tempo
Dengung

Lambang
Transkripsi

Keterangan

N[

Huruf /M/ dengan angka /2/ di bawahnya menunjukkan
tempo dengung dua harakat. Hal ini terjadi ketika huruf /./
ber-tasydid (/MM/), atau berharakat sukun dan bertemu
dengan huruf /+/ (/M+M/) atau bertemu dengan huruf //
(/M+BY/).

N 2

Huruf /N/ dengan angka /2/ di bawahnya menunjukkan
tempo dengung dua harakat. Hal ini terjadi ketika huruf
/o/ ber-tasydid (/NN/); nun mati atau tanwin bertemu
dengan huruf /o/ (/N+N/); nun mati atau tanwin bertemu
dengan huruf-huruf ikfa'.

Huruf /N/ dengan huruf /*/ kecil di samping kanan atas
dan angka /2/ di bawahnya menunjukkan bunyinya
lebur dengan huruf // (/Y/) sesudahnya dengan tempo
dengung dua harakat. Hal ini terjadi ketika huruf /o/ mati
atau tanwin bertemu dengan huruf /¢/ di lain kata (/N+Y/).

Huruf /N/ dengan huruf /*/ kecil di samping kanan atas
dan angka /2/ di bawahnya menunjukkan bunyinya
lebur dengan huruf /s/ (/W/) sesudahnya dengan tempo
dengung dua harakat. Hal ini terjadi ketika huruf /o/mati
atau tanwin bertemu dengan huruf/,/ di lain kata (/N+Wy/).
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Huruf /N/ dengan huruf /™/ kecil di samping kanan atas
dan angka /2/ di bawahnya menunjukkan bunyinya
NM diganti menjadi /M/ dengan tetap mejaga ikhfa'-nya /./

2 ke dalam /./ dengan tempo dengung dua harakat. Hal ini
terjadi ketika huruf /o/ mati atau tanwin bertemu dengan
huruf /o/ (/N+B/).

3. Bacaan Qalqalah
Tabel 4.3
Huruf Qalgalah
o2
o]
- E s Keterangan
=S| | =S| F|E 5
- 5 3 el S =
< | = | < |0 | JdkH-
Huruf /Q/ dengan bold (tebal) menunjukkan konsonan ini memiliki bunyi
& | 4 -l s Q memantul ketika berharakat sukun atau dibaca wagaf. Misalnya kata /J:V/
ditranskrip menjadi /aqbil/.
. Huruf /T/ dengan bold (tebal) menunjukkan konsonan ini memiliki buny1
L L= -k T | memantul ketika berharakat sukun atau dibaca waqaf.

Huruf /B/ dengan bold (tebal) menunjukkan konsonan ini memiliki bunyi
< B | memantul ketika berharakat sukun atau dibaca waqaf.

Huruf /J/ dengan bold (tebal) menunjukkan konsonan ini memiliki bunyi
& | = - | C J memantul ketika berharakat sukun atau dibaca waqaf.

Huruf /D/ dengan bold (tebal) menunjukkan konsonan ini memiliki bunyi
* * - D | memantul ketika berharakat sukun atau dibaca wagaf.

4. Hukum (al-)

Tabel 4.4

J (al-)

Keterangan

Syamsiyah

Ketika terjadi hukum /J)/ syamsiyah maka kata sandang yang digunakan
ada dua kemungkinan: (1) jika ada di awal kalimat, maka kata sandang
yang ditulis adalah lambang /(a)/ dalam kurung + huruf setelah kata
sandang /Jl/. Misalnya, kata /o<~ ditranskrip menjadi /(a)r-rohman/.
Hal ini menunjukkan bahwa lambang /(a)/ tersebut dihilangkan atau tidak
dibaca ketika kata sebelumnya di-washal-kan pada kata ini. Contoh, /
pan ) e ) caalall oy 4l 2aall/ menjadi /(a)lhamdulillahi robbi(l) alamina,
(a)r-rohmani(r) rohim/ dibaca /alhamdulillahi robbil dlaminar rohméanir
rohim/; (2) jika kata ini berada di tengah kalimat maka kata sandang /al-/
dihilangkan diganti dengan huruf ganda setelah /al-/ dan huruf pertama
diberi tanda kurung /( )/ sebagai tanda bahwa kata ini tidak asli tapi
sebagai pengganti kata sandang /al-/ yang sudah lebur. Misalnya, /4! s
s>l ea)ll/ menjadi /bismillahi(r) rohmanirrohim/.

203 | Vol. 4, No. 2,2021




Problematika Transliterasi Al-Qur'an

Ketika terjadi hukum /J/ qamariyah maka kata sandang yang digunakan
ada dua kemungkinan: (1) ketika berada di awal kalimat ditulis dengan
lambang /al/ dengan tanda kurung pada huruf /(a)/; Misalnya kata /40 2e=ll/
ditranskripsimenjadi/(a)lhamdulillah/; ketika kata sebelumnya di-washal-
kan pada kata ini, maka lambang /a/ tersebut tidak dibaca. Misalnya /s
Qamariyah | 4 2eall as W (s )l dlV/ ditranskrip menjadi /bismillahir rohmanir rohimi
(a)lhamdulillah/ dan dibaca /bismillahir rohmanir rohimil hamdulillah/;
(2) ketika berada di tengah kalimat yang ditulis cukup lambang /(1)/ saja
dengan tanda kurung. Misalnya /sl < 4 2al)/ ditranskrip menjadi /
(a)lhamdulillahi robbi(l) dlamin/ dibaca /alhamdulillahi robbil alamin/.

5. Ketika Bacaan Diwagafkan

Ketika bacaan ayat diwagafkan maka bunyi vokal terakhir punulis lambangkan
dengan salah satu huruf vokal yang diapit dengan kurung. Hal ini sebagai lambang bahwa
bunyi vokal tersebut tidak dibaca ketika waqaf, dan tetap dibaca ketika washal. Misalnya

kata / zl ps &M/ ditranskripsi menjadi /maliki yawmi(d) din(7)/, yakni ketika waqaf
dibaca, /maliki yawmid din/, sedangkan ketika washal dibaca /maliki yawmid dini.../.

6. Cara Mengeja

Transkripsi yang penulis buat tidak dieja dari kiri ke kanan sebagaimana ejaan
aksara Latin. Akan tetapi, penulis mengejanya dari kanan ke kiri sebagaimana bahasa
Arab.?" Dari hasil kajian penulis, aksara Latin hanya bisa dieja dari kanan ke kiri
ketika huruf ini berupa huruf kapital (besar) semua.?> Berikut ini adalah tabel tingkat
keterbacaan huruf Latin yang dieja dari kanan ke kiri.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari sisi bisa dibaca dan tingkat keterbacaan
ketika huruf Latin dibaca dari kanan ke kiri, 12 huruf kapital memiliki skor 3, yakni
/A, L, U/, /], /A, 1, U/, /Y, /], 1Q/, 1Y/, IT1, /T/, IT/, /W, dan /M/, sedangkan huruf
kecil hanya ada 3 huruf yang memiliki skor 3, yakni huruf /l/, /w/, dan /m/. Selain itu,
bisa diketahui bahwa semua huruf kapital Latin bisa dibaca dari kanan ke kiri tanpa
kesulitan, sedangkan hampir semua huruf kecil sulit dibaca dari kanan ke kiri.

7. Penanda Khusus untuk Konsonan Arab yang Tidak Terwakili dalam Konsonan
Latin

Semua fonem Arab yang tidak terwakili dalam aksara Latin penulis beri tanda
merah dengan ketentuan-ketentuan sebagaimana berikut.

a. Huruf Arab diberi tanda beserta harakatnya, baik berada di posisi awal
tengah, maupun akhir.

b. Konsonan Latin diberi tanda berserta fonem vokalnya.

2 Haruf Arab dan huruf Latin memiliki induk yang sama yakni aksara Semit Utara yang dieja
dari kanan ke kiri. Aksara Latin dieja dari kiri ke kanan baru dilakukan pada zaman Yunani. Lihat,
Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, Edisi IV, (Jakarta: Gramedia, 2008), hlm. Xxii; Danton
Sihombing, MFA, Tipografi, (Jakarta: Gramedia, 2001), h. 5.

2 Selain itu, beberapa penelitian menemukan bahwa otak berkembang searah dengan
perkembangan bahasa tulis. Menurut penulis, kebiasaan membaca dari arah kiri saja atau kanan saja,
bisa menumpulkan bagian otak tertentu. Membiasakan membaca secara seimbang (dari kanan ke kiri
[Arab] dan dari kiri ke kanan [Latin]) adalah solusinya. Lihat Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ,
(Jakarta: Mizan, 2008), h. 147.
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Antara huruf Arab dan fonem Latinnya dipasang sejajar-vertikal: atas-
bawah supaya pembaca bisa mengetahui bagaimana bentuk huruf Arab
ketika berada di awal, di tengah, atau di akhir. Dengan cara ini orang yang
belum bisa membaca huruf Arab perlahan-lahan akan bisa membaca huruf
Arab.

Tabel 4.5
Huruf Hijaiyah Huruf Latin
Posisi Huruf
(Alograf) Tanda Vokal
= g g
5 5 = 3 S | A I u
< S > S s
< = < ) O
/s
1 s/ PR 7Y S AR | Y
/3l
2 “ < A A H HA HI HU
3 & . B ; ? A/O [ U
4 H HA HI HU
C e == C ~ ~ ~ ~
5 & i L ¢ G GO GI GU
6 ~ 5 s s H HO HU HU
7 5 i s s | Q | Q| a QU
8 gy < < s K KA KI KU
9 A I
= — - c J J J JU
10 i = 5 g S SA SI SU
11 P . ) & Y YA YI YU
12 P - - e b PO bl bU
13 A 1L | J L LA LI LU
14 . N 5 B N NA NI NU
15 S S ) ) R RO RI RU
6 | . - | - | s [s0] s SU
17 5 5 5 5 Z ZA 71 ZU
18 - " » . S SA ST SU
19 1L L L 5 T TO TI TU
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20 L n R R D DA DI DU
21 . N 3 - T TA TI TU
22 1 L L b Z 70 Z1 ZU
23 i i ; : | D | pA| DI DU
24 - 8 s e | T 1A T TU
25 Ca 4 F s F FA FI FU
26 N N ] 4 \W WA WI WU
27 o - ; o B BA BI BU
28 . N . . M MA MI MU

Di bawah ini contoh sistem transkripsi Surah Al-Fatihah ayat 1-3 yang penulis
ketik secara manual menggunakan m-word: (1) penulis mengeja sistem transkripsi ini
dari kanan ke kiri sebagaimana ejaan aksara Arab dengan menggunakan huruf kecil;
(2) mengeja sistem transkripsi ini dari kanan ke kiri sebagaimana ejaan aksara Arab
dengan huruf kapital (huruf besar).

Ayat 1
T
()m ih orr in am h orr ih All im | s ib
(OM | TH | ORR | IN | AM | H | ORR |IH | ALL |IM | S IB
2,46 2 2
Ayat 2
(a)n im al a Il |ibb| or [Th | all [il [ ud | M | ah 1 a
(AN M AL A L |[IBB| OR |[IH |ALL |[IL |UD | M | AH| L A
2,46 2 2
Ayat 3
= 5
(I)m ih orr in am h orr a
(DM H ORR IN| AM | H | ORR A
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2,46 2

Itulah sistem transkripsi fonetik yang penulis temukan sebagai alternatif pengganti
sistem transliterasi yang selama ini banyak digunakan. Hanya saja, penulisan huruf
terbalik perlu menggunakan media selain m-word. Banyak media design yang bisa
digunakan untuk membalik huruf. Di antaranya Corel Draw, Adobe Ilustrator, Adobe
Photoshop, dan Adobe Indesign. Bahkan, penulis telah memodifikasi font khusus untuk
tulisan ini dengan nama Font AQU BISA. Dalam hal ini penulis memanfaatkan media
Font Creator dan Adob Indesign.

PENUTUP

Tulisan di atas adalah hasil dari kajian panjang penulis tentang “transliterasi Al-
Qur’an”. Sebenarnya masih banyak poin-poin yang belum penulis cantumkan dalam
tulisan ini karena keterbatasan space. Dari tulisan singkat di atas dapat disimpulkan
beberapa poin berikut.

Pertama, Penggunaan istilah “transliterasi” untuk pedoman pengalihan huruf
Arab-Latin itu kurang tepat karena tulisan Arab tidak memiliki huruf vokal, yang tepat
adalah “transkripsi” (pengalihan bunyi). Kedua, Pedoman “Transliterasi berdasarkan
SKB 2 Menteri” kurang memadai untuk mentranskripsi Al-Qur’an. Pedoman ini tidak
menyajikan panduan secararinci untuk Al-Qur an. Ketiga, Jika tujuan penulisan transkripsi
untuk mengarahkan agar para buta huruf Al-Qur’an bisa membaca tulisan Arab maka
tulisan Latinnya harus dieja dari kanan ke kiri sebagaimana sistem ejaan tulisan Arab dan
ditulis sejajar-vertikal. Keempat, Penulis menyajikan pedoman transkripsi alternatif yang
dirancang khusus untuk mentranskripsi Al-Qur an.

Demikianlah salah satu ijtihad penulis untuk membantu para buta huruf Al-Qur an
agar memiliki semangat belajar membaca Al-Qur'an. Sebab, dengan cara ini dapat
dirasakan bahwa Al-Qur an itu mudah dibaca oleh siapa pun, termasuk oleh orang yang
buta aksara Al-Qur’an. Jikalau orang yang memiliki keterbatasan pengelihatan saja
bisa membaca Al-Qur an (dengan media huruf braile), tentunya orang yang hanya buta
huruf Al-Qur an lebih bisa.
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